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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Ngroto Kecamatan Gubug 

Kabupaten Grobogan 

1. Sejarah Desa Ngroto 

Zaman dahulu kala di Pellrsia tellrdapat kellluarga yang 

bellrnama Nyi Syamsyiah yang ditinggal o llellh suaminya pellrgi 

kell tanah Jawa dan mellmiliki putra bellrnama Abdurrahman. 

Suatu kelltika Abdurrahman pellrgi kell tanah Jawa untuk 

bellrdagang dan mellnyellbarkan agama Islam, bellrtahun-tahun 

lamanya bellrada ditanah Jawa tanpa mellmbellri kabar kellpada 

kellluarganya karellna rindu dellngan Ayahnya bellrnama Syellkh 

Maulana Maghribi selltiap malam Abdurrahman mellnangis, 

Ibunya melllihat dan tidak tellga akhirnya bellrtellkad mellnyusul 

ayahnya kell tanah Jawa dellngan mellnumpang kapal layar. Nyai 

Syamsiyah bellrangkat kell tanah Jawa bellrsama putranya, 

sampailah di pelllabuhan Cirellbo ln kellmudian mellncari rumah 

pellnduduk untuk tellmpat tinggal. 

Suatu malam, Sunan Gunung Djati pulang dari 

mellngajar melllellwati pellnginapan Nyai Syamsiyah, kelltika 

mellndellngar suara Abdurrahman mellnangis bellliaupun 

mellndatangi rumahnya kellmudian mellndellngarkan cellrita Nyai 

Syamsiyah dan tellrharu. Suatu hari, Sunan Gunung Djati 

mellndapat undangan dari Dellmak untuk mellrellncanakan 

pellmbangunan krato ln Dellmak, pellrgilah bellliau dellngan 

mellngajak Nyai Syamsiyah dan putranya. Selllama di Dellmak 

Nyai Syamsiyah dan Abdurrahman dibellri tugas mellmasak nasi 

untuk para santri, namun Sunan Kalijaga tellrtarik dellngan 

kellgigihan Abdurrahman dan dibellri tugas mellmukul Belldug 

untuk mellmbellrikan pellringatan melllaksanakan sho llat dan 

istirahat. Tellrnyata dalam mellmukul Belldug Abdurrahman 

sangat mahir mellnggunakan kellpalan tangan dan tellrdellngar 

sampai jauh. 

Selltelllah bellbellrapa tahun belllajar dellngan Sunan Kalijaga, 

Abdurrahman tellringat kellmbali untuk mellncari Ayahnya. 
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Akhirnya bellliaupun bellrpamitan  kellpada gurunya dan Ibunya 

untuk mellmo lho ln rellstu bellrangkat mellnuju sungai tuntang 

dellngan naik pellrahu, Sunan Kalijaga mellnyarankan 

Abdurrahman untuk mellnisir kali tuntang karellna suatu saat 

ayahnya pasti lellwat kali tellrsellbut. Sampailah Abdurrahman 

kelldaellrah sellpellrti yang di tunjukkan Sunan Kalijaga, bellliaupun 

mellndirikan tellmpat gubug kellcil di pinggir sungai yang tidak 

jauh dari pellrkampungan agar melllihat sang Ayahnya apabila 

lellwat disungai. 

Selltelllah bellrtahun hidup tinggal dan mellngajar di sana, 

suatu kelltika Abdurraman melllihat sellsello lrang bellrpakaian putih 

dellngan mellnaiki rakit bambu di Sungai Tuntang, 

Abdurrahman mellmpellrsilahkan sello lrang Kyai tellrsellbut untuk 

bellrsinggah digubugnya dan bellrkellnalan sambil bellrcellrita 

bahwa dirinya bellrasal dari Pellrsia yang sudah lama tinggal 

ditanah Jawa untuk mellnyellbarkan ajaran Islam dan mellncari 

Ayahnya. Namun tidak disangka selltelllah Kyai mellndellngar 

cellrita tellrsellbut, bellliau langsung mellrangkul dan sambil 

mellnangis bahwa tidak lain Abdurrahman adalah putranya.   

Bellliau sangat bellrsyukur dan mellminta ayahnya untuk bellrselldia 

tinggal dipelldukuhannya, telltapi karellna masih ada tugas yang 

pellnting  harus diselllellsaikan di Dellmak. 

Abdurrahman telltap tinggal dan melllanjutkan syiar Islam 

di daellrah tellrsellbut sambil mellngajar mellngaji kellpada warga 

sellkitar, karellna pellrdukuhan awal mulanya sellpi kellmudian 

mellnjadi ramai dan daellrah tellrsellbut banyak ditumbuhi tanaman 

glagah yang mellrata akhirnya Abdurrahman mellmbellrikan 

pellrdukuhan bellrnama ―Ngro lto l‖ yang bellrarti padang lan ro lto l 

atau dellsa yang rata (mellrata).
1
 

Dellsa Ngro lto l mellrupakan salah satu dellsa yang bellrada di 

Kellcamatan Gubug yang bellrada di sellbelllah barat aliran sungai 

Tuntang. Masyarakat Ngro lto l juga tellrkellnal dellngan masyarakat 

                                                             
1
 Sulpardi, Hasil Wawancara delngan Kelpala Delsa Ngroto, 10 April 

2023. 
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yang agamis. Sikap agamis tellrsellbut tidak bisa lellpas dari dua 

makam Wali yaitu (Simbah Abdurro lhman Ganjur dan Simbah 

Siro ljuddin) yang dikellramatkan o llellh masyarakat Dellsa Ngro lto l, 

tellrdapat juga bellbellrapa po lndolk pellsantrelln, Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah dan Sellko llah Mellnellngah 

Kelljuruan (SMK). 

2. Letak Geografis Desa Ngroto 

Dellsa Ngro lto l mellrupakan salah satu dellsa yang tellrlelltak di 

Kellcamatan Gubug yang bellrjarak kurang lellbih 6 km dan jarak 

tellmpuh dellngan pusat pellmellrintahan Kabupatelln Gro lbolgan 

kurang lellbih 35 km, dellsa ngro lto l tellrlelltak pada garis lintang 

07°05‘34‖ S dan garis bujur 10°041‘30‖ T dellngan luas tanah 

+309.910 Ha yang tellrdiri dari tanah pellrmukiman, sawah dan 

lapangan. Dellsa Ngro lto l dellngan batasan wilayah mellliputi : 

a. Bagian sellbelllah utara pellrbatasan dellngan Dellsa Papanrelljo l 

b. Bagian sellbelllah selllatan pellrbatasan dellngan Dellsa 

Tellmbelllingan (Trisari) 

c. Bagian sellbelllah barat pellrbatasan dellngan Dellsa Kuniran 

d. Bagian sellbelllah timur pellrbatasan dellngan Dellsa Jellkelltro l 

3. Data Demografi Desa Ngroto 

a. Jumlah pellnduduk 

Jumlah pellnduduk Dellsa Ngro lto l dari tahun kell tahun 

mellngalami pellningkatan, bellrdasarkan data dari tahun 

2020 tellrcatat jumlah pellnduduk Dellsa Ngro lto l sellbanyak 

5.583 jiwa dellngan rincian 2.810 laki-laki dan 2.773 

pellrellmpuan. Sellkarang pada tahun 2023 mellningkat 

mellnjadi 5.671 jiwa yang tellrdiri dari jumlah pellnduduk 

1.458 Kellpala Kellluarga (KK) dari 2.869 jumlah laki-laki 

dan 2.802 jumlah pellrellmpuan. Pellnduduk Dellsa Ngro lto l 

sellmuanya bellragama Islam dan mellmiliki bellbellrapa 

polndo lk pellsantrelln, maka Dellsa Ngro lto l disellbut juga 

dellngan Dellsa yang sangat rellligius dan kellntal akan budaya 

Islamnya. Mayo lritas pellnduduk dellsa Ngro lto l bellragama 

Islam, selldangkan mata pellncaharian masyarakatnya 

sellbagai pelltani, bellrdagang, pelltellrnak, guru dan pellngusaha.  
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Tabelll 4.1  

Struktur Pellngurus Dellsa Ngrolto l Gubug Gro lbolgan 

NOl NAMA JABATAN 

1 Supardi Kellpala Dellsa 

2 Saiful Munir Kadus I 

3 Dellwi Utami Kadus II 

4 Sudiro l Kasi Pellmellrintahan 

5 Nur Kho llifah Kasi Kellselljahtellraan 

6 Nur Rolsyid Kasi Pelllayanan 

7 Ari Rahman S. Kaur Umum 

8 Faiz Fahlellfi Kaur Kelluangan 

9 Aris Ardianto l Kaur Pellrellncanaan 

10 Muh Syarif Moldelln I 

11 Nurul Anwar Moldelln II 

 

b. Tellmpat ibadah 

Dellsa Ngro lto l mellrupakan dellsa yang sangat kellntal 

dellngan sikap agamis yang didukung bukti adanya tellmpat 

ibadah yaitu mellmiliki 1 bangunan masjid sellrta mellmiliki 

25 bangunan musho lla. Adanya dibangunnya masjid 

supaya mellmudahkan sellluruh warga Ngro ltol 

melllaksanakan kellwajiban khususnya sho llat Jum‘at. Selltiap 

RT juga ada musho lla sellbagai sarana ibadah sho llat 5 

waktu dellngan tujuan mellmudahkan warga yang tellmpat 

tinggalnya jauh dari masjid satu-satunya, selllain itu Dellsa 

Ngro lto l mellmpunyai musho lla yang bellsar untuk digunakan 

tellmpat melllakukan yasinan dan manaqiban selltiap satu 

bulan sellkali dalam ritual pitulasan di musho lla Miftahul 

Huda Dellsa Ngro lto l.  

c. Lellmbaga pellndidikan 

Pellndidikan mellrupakan pro lsells sellsello lrang dalam 

mellnellmpuh ilmu pellngelltahuan melllalui pellngajaran dellngan 

mellnjadikan manusia yang cellrdas sellrta bellrkualitas. 

Lellmbaga pellndidikan yang ada di Dellsa Ngro lto l sellndiri 

bisa dibilang sudah cukup mellrata dari mulai taman 
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kanak-kanak sampai dellngan sellko llah kelljuruan dan 

mellmiliki bellbellrapa po lndo lk pellsantrelln, diantaranya 

tellrdapat RA atau PAUD, TK (Taman Kanak-kanak), tiga 

bangunan Sellko llah Dasar, dua Madrasah Diniyyah, dua 

Madrasah Tsanawiyah, dua Madrasah Aliyah, satu 

Sellko llah Mellnellngah Kelljuruan dan tiga Po lndolk Pellsantrelln. 

d. Kolndisi So lsial Dellsa Ngro lto l 

1) Kolndisi so lsial kellagamaan 

Kolndisi so lsial selltiap tellmpat tellntunya 

mellngalami sifat dan karaktellr yang bellrbellda.  Salah 

satunya Dellsa Ngro lto l yang mellmiliki sikap so lsial yang 

tinggi, misalnya sikap so lsial antar warga 

kellmasyarakatan dan kellrukunan dalam bellntuk go lto lng 

ro lyo lng dan kellrjasama pellmbangunan infrastruktur 

dellsa sellpellrti kellrjasama pellmbangunan masjid, 

musho lla, jalanan, rumah tinggal dan kellrjasama 

lainnya. Selllain itu Dellsa Ngro lto l juga tellrkellnal dellsa 

yang kellntal akan aro lma Islamnya dellngan bellrdirinya 

Polndo lk Pellsantrelln yang  mellnjadikan Ngro lto l sellbagai 

dellsa aman, damai dan tellntram dellngan di balut 

kellgiatan kellagamaan yang dijalankan yaitu ziarah 

kubur, tahlilan, bellrzanji, manaqiban, kamisan, 

pellngajian Jum‘at wagell, selllapanan, haul 1 muharram 

dan haul ba‘da mulud.   

2) Kolndisi so lsial kellbudayaan 

Kolndisi masyarakat dellsa Ngro lto l tellrhadap 

kellbudayaan masih kellntal dellngan adat jawa, sellpellrti 

mellnggunakan bahasa jawa krama yang digunakan 

kelltika bellrbicara dellngan o lrang yang lellbih tua dan 

bahasa ngo lko l kelltika bellrbicara dellngan tellman sellbaya. 

Ngro lto l juga mellmiliki kellbudayaan lainnya yaitu 

upacara kellmatian yang diawali dari nelllo lng dino l (tiga 

hari), mito lng dino l (tujuh hari), matang puluh (ellmpat 

puluh), nyatus dan nyellwu. Upacara selllamatan sellpellrti 

ngupati atau pellringatan kellpada Ibu hamil mellmasuki 
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usia kellhamilannya ellmpat bulan, mito lni atau 

pellringatan tujuh bulan Ibu hamil, bro lko lhan, aqiqahan 

dan sellpasaran.   

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Pelaksanaan Ritual Pitulasan Desa Ngroto Kecamatan 

Gubug Kabupaten Grobogan 

Dikalangan lingkungan masyarakat sudah banyak yang 

mellmpraktellkkan pellnellrapan dari Living Qur‟an yaitu kellgiatan 

rutin yang dilakukan sellpellrti pellmbacaan ayat-ayat al-Qur‘an, 

dzikir, manaqib, tahlil, sho llawatan dan kellgiatan lain yang 

mellmbellrikan manfaat bagi para jamaah yang mellngikuti. 

Adapun co lnto lh pellnellrapan Living Qur‟an yang selldang ditellliti 

ini adalah Ritual Pitulasan yang bellrada di Dellsa Ngro lto l 

Kellcamatan Gubug Kabupatelln Gro lbolgan.  

Ritual Pitulasan mellrupakan majelllis dzikir manaqib dan 

maulidurrasul yang dimulai selljak tahun 2000 an dellngan 

mellnggunakan kitab manaqib karangan KH. Ahmad Asro lri al-

Ishaqi yaitu Faidh al-Rahman.
2
 Untuk lellbih paham dalam 

pellnjelllasan mellngellnai ritual pitulasan di musho lla Miftahul 

Huda Dellsa Ngro lto l, maka pellnulis mellmaparkan hasil 

wawancara sellbagai bellrikut : 

a. Sejarah Berdirinya Pitulasan Desa Ngroto 

Pada umumnya kellgiatan kellagamaan selltiap daellrah 

mellmiliki selljarah yang bellrbellda-bellda, bellgitu pula kellgiatan 

yang bellrada di Dellsa Ngro lto l yaitu ritual pitulasan yang 

mellmiliki selljarah tellrsellndiri. Sellbelllum adanya kellgiatan 

pitulasan di dellsa ngro lto l, masyarakat melllakukan rutinan 

sellwelllasan yang bellrupa manaqiban, tahlilan dan 

maulidurrasul. Pitulasan di ngro lto l juga mellmiliki 

kelltellrkaitan dellngan acara rutinan sellwelllasan di Sellmarang.  

Selllaku pellngurus al-khidmah yaitu Bapak 

Muhammad Muhibin. Melnurutnya,  

                                                             
2
 Obselrvasi Langsulng Ritulal Pitullasan Pada Tanggal 9 Marelt 2023. 
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―Ritual pitulasan ini dirintis o llellh bellliau ro lmol KH. 

Masduri pada tahun 2008, bellliau mellrupakan 

pellngasuh Polndo lk Pellsantrelln Utsmaniyyah yang 

bellrada di Ngro lto l. Pada tahun 2008 bellliau dipanggil 

gurunya yaitu KH. Ahmad Asro lri Al-Ishaqi yang 

saat itu diminta untuk mellngadakan majelllis manaqib. 

Sellbelllum diadakan majelllis tellrsellbut, sellbellnarnya ada 

dua pilihan yaitu majelllis sellwelllasan atau majelllis 

pitulasan. Akhirnya KH. Masduri mellmilih majelllis 

pitulasan yang bellrtellmpat di Ngro lto l selldangkan 

majelllis sellwelllasan di Polndo lk Pellsantrelln Melltellsellh 

Sellmarang dan pitulasan pada saat itu masih 

bellrtellmpat di masjid Jami‘ Siro ljuddin Ngro lto l. 

Selltelllah KH. Maduri wafat pada tahun 2009 pindah 

dan bellrtellmpat di musho lla Miftahul Huda Ngro lto l 

sampai sellkarang dilanjutkan o llellh KH. Munir 

Abdullah‖.
3
    

Rutinan pitulasan dan rutinan sellwelllasan ini ellrat 

kaitannya dellngan majelllis dzikir al-khidmah dan 

mellrupakan bellntuk kellgiatan kellagamaan dibawah naungan 

al-khidmah. Sellsuai dellngan wawancara dari kelltua pellngurus 

al-khidmah Ngro lto l yaitu Bapak Yudol Sulistyo l.. 

Melnurutnya,  

―Ritual pitulasan ini bellrawal dari saat KH. Utsman Al 

Ishaqi yang mellrupakan ulama dari Surabaya ingin 

mellngadakan kellgiatan kellagamaan atau majelllis lapanan 

di dellsa Ngro lto l. Selltelllah bellliau wafat dilanjutkan 

dellngan anaknya yang bellrnama KH. Achmad Asro lri 

Al Ishaqi untuk mellnyellbarkan syiar agama Islam di 

Jawa Tellngah khususnya di Ngro lto l. Selliring 

bellrjalannya waktu kellgiatan lapanan ini bellrkellmbang 

mellnjadi sellmakin bellsar, diawal tahun 1990 an kellgiatan 

lapanan di dellsa Ngro lto l yang sellbagai pusat 

                                                             
3

 Mulhammad Mulhibbin, Hasil Wawancara delngan jamaah al-

khidmah, 26 Marelt 2023. 
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pellrkellmbangan Tho lriqo lh Qo ldiriyah wan 

Naqsyabandiyyah al Utsmaniyah dilaksanakan selltiap 

malam tanggal 11 qolmariyah sellcara bellrgantian di 

musho lla-musho lla kampo lng. Selltelllah bellbellrapa tahun 

kellgiatan lapanan sellwelllasan ini bellrjalan, akhirnya 

kellgiatan itu dipusatkan di Masjid Jami‘ Siro ljuddin 

Ngro lto l dellngan jamaah yang mellngikuti kellgiatan ini 

tellrus bellrkellmbang dan sellmakin banyak jumlahnya. 

KH. Achmad Asro lri Al Ishaqi tellrus mellnggellmbangkan 

Tho lriqo lh Qo ldiriyah wan Naqsyabandiyyah Al 

Utsmaniyyah kell bellrbagai daellrah salah satunya 

Sellmarang yang dijadikan sellbagai pusat 

pellngellmbangan yaitu di Melltellsellh Kellcamatan 

Banyumanik Kabupatelln Sellmarang sellkitar tahun 2000 

an, selltelllah pellmbellbasan lahan mellndirikan tellmpat 

tellrsellbut dari bambu yang cukup luas dan juga dibuka 

kellgiatan lapanan di tellmpat tellrsellbut. Selliring 

bellrjalannya waktu pada tahun 2008 KH. Munir 

Abdullah dipanggil gurunya yaitu KH. Ahmad Asro lri 

Al-Ishaqi untuk mellmilih sellwelllasan atau pitulasan di 

Ngro lto l,  jika telltap mellmilih sellwelllasan maka di 

Sellmarang pitulasan. Akhirnya selltelllah bellrellmbuk 

dellngan KH. Masduri mellmilih lapanan pitulasan di 

Ngro lto l, tujuannya agar waktu tidak bellrsamaan dellngan 

majelllis pellngajian minggu kelldua di Ngro ltol dan  

diharapkan jama‘ah dari Ngro lto l juga dapat hadir di 

lapanan Sellmarang. Selltelllah pitulasan rutin 

dilaksanakan di Masjid Jami‘ Siro ljuddin Ngro ltol, KH. 

Masduri Damanhuri mellninggal dunia pada saat 

selltelllah mellngimami acara pitulasan tellpatnya malam 17 

Syawal 1429 H (2008 M). Kellgiatan majelllis pitulasan 

tellrus sellmakin bellrkellmbang dan akhirnya sellkitar tahun 

2009 majelllis pitulasan pindah di Musho lla Miftahul 

Huda dellsa Ngro lto l yang ditellruskan o llellh  KH. Munir 

Abdullah (adik sellpupu KH. Masduri) rutin 
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dilaksanakan sampai sellkarang dellngan jamaah yang 

mellncapai ribuan dari masyarakat dellsa Ngro lto l bahkan 

luar kabupatelln.
4
 

 

Tabelll 4.2  

Struktur Pellngurus Jama’ah Al-Khidmah  

Dellsa Ngrolto l Gubug Gro lbolgan
5
 

NO l  NAMA JABATAN 

1 KH. Munir Abdullah Pellngasuh 

2 H. Yudol Sulistyo l,S.Pd Kelltua 

3 
H. Kasmu,S.Pd 

H. Harso lno l,S.Pd 
Sellkrelltaris 

4 
H. Sumadi 

M. Ainun Najib,S.Pd 
Bellndahara 

5 
H. Fahrudin 

H.Kusno l Humas 

6 H. Sya‘ro lni,S.Pd Bidang acara 

 

Dari selljarah itulah KH. Masduri mellmiliki kellyakinan 

dan tellkad sellmangat yang mellnjadikan ritual pitulasan 

sellbagai bellntuk pellrlindungan diri sellrta bellntuk mellndellkatkan 

diri kellpada Allah SWT, bukan hanya pellrlindungan diri saja 

telltapi mellmiliki banyak kellutamaan dan manfaat dalam 

mellngikuti ritual pitulasan. Adapun kellutamaannya yaitu 

mellnyelllamatkan dari azab Allah, mellmbuat manusia selllalu 

ingat kellpada Allah, mellnambah rasa kellcintaan kita kellpada 

para wali. Dellngan mellmbaca manaqib kita mellngelltahui 

kellsalellhan dan kellbaikannya untuk bisa kita tellladani dan 

kita pahami bahwa mellmbaca manaqib Syellkh Abdul Qadir 

al-Jilani itu sangat baik, apalagi bellliau juga mellnyandang 

gelllar sellbagai sulthan al-awliya` atau pellmimpin para wali.  

                                                             
4
 Yuldo Sullistyo, Wawancara delngan pelngulruls al khidmah ngroto, 6 

April 2023. 
5
 Dzull Fikar, Hasil Wawancara delngan Jama'ah Al-Khidmah pada 

tanggal 17 Marelt 2023. 
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Adapun manfaat dalam mellngikuti ritual pitulasan 

adalah mellnambah wawasan ilmu pellngelltahuan kelltika 

mauidho lh hasanah bellrdasarkan nilai-nilai ajaran agama 

islam, mellndatangkan kelltellnangan dalam jiwa, dijauhkan 

dari go ldaan selltan, mellmpellrlancar hajat, mellnjauhkan dari 

mara bahaya, mellnimbulkan rasa sellnang dalam 

melllantunkan dzikir, sho llawat dan bacaan manaqib 

dellngan nada yang indah untuk didellngar, tellrjalinnya tali 

silaturrahmi antar warga, dan mellndapatkan kellbellrkahan 

hidup.
6
 

b. Praktik Pelaksanaan Ritual Pitulasan Desa Ngroto 

Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan 

Pada umumnya tiap daellrah mellmpunyai ritual yang 

bellrbellda-bellda sellsuai dellngan adat, kellpellrcayaan dan 

kellbiasaan yang melllibatkan agama, kellmudian kellpellrcayaan 

tellrsellbut mellnjadikan pellngalaman bellrdasarkan kellbiasaan 

yang sudah mellnjadi rutinitas dan selllalu dilakukan o llellh 

masyarakat, salah satu ritual kellagaman tellrsellbut di dellsa 

Ngro lto l yaitu Pitulasan. Sellsuai hasil wawancara dari Ibu 

Dellwi Utami mellngatakan pitulasan dilaksanakan selltiap 

sellbulan sellkali selllalu jatuh pada tanggal malam 17 

Qolmariyyah. Hal tellrsellbut karellna malam 17 mellrupakan 

tanggal yang bellrhubungan dellngan kelljadian-kelljadian 

sellpellrti pellrang Badar dan pellristiwa  Nuzulul Qur‘an.7 

Selldangkan mellnurut mas Dzul Fikar mellngellnai 

pellnellntuan tanggal ini karellna pellmilihan yang sudah 

ditelltapkan o llellh  KH. Ahmad Asro lri Al-Ishaqi untuk 

sellwelllasan bellrada di Melltellsellh Sellmarang selldangkan 

pitulasan adalah manaqib majelllis di Ngrolto l yang mellmang 

bellliau mellngatakan langsung.
8
  

                                                             
6
 Yuldo Sullistyo, Wawancara delngan pelngulruls al khidmah ngroto. 

7
 Delwi Ultami, Hasil Wawancara delngan Masyarakat Ngroto, 10 

Marelt 2023. 
8
 Dzull Fikar, Hasil Wawancara delngan jamaah al-khidmah. 
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Pitulasan mellrupakan ajaran dari Tarellkat Qo ldiriyah 

wa Naqsyabandiyyah Al Utsmaniyyah yaitu mellngadakan 

majelllis manaqib, maulidurrasul dan tahlil yang 

mellnellkankan sellcara bellrjamaah, baik bellrupa shalat fardhu, 

shalat sunnah maupun dalam bellrzikir. Ritual pitulasan 

dilaksanakan selltiap satu bulan sellkali pada malam 17 

Qolmariyyah selltelllah sho llat maghrib bellrjamaah dellngan 

dihadiri sellkitar ratusan hingga ribuan jamaah dari dalam 

maupun luar dellsa Ngro lto l. Selltelllah sho llat maghrib 

dilakukan para jamaah mellmbaca wirid hingga dilanjutkan 

shalat ba‘da maghrib. Para kiai, imam khususi dan habaib 

duduk bellrsama dellngan saling bellrhadapan para jamaah.
9
  

Acara dimulai dellngan pellmbacaan tawassul yang 

mellrupakan bacaan hadro lh wasilah dalam bellntuk mellmbaca 

al-Fatihah yang bellrlangsung sellkitar lima mellnit, kellmudian 

dilanjutkan dellngan pellmbacaan istigho lsah yang dibaca ollellh 

kiai. Acara selllanjutnya mellmbaca surah yasin yang dibaca 

jamaah al-khidmah hingga mellmbaca do la yasin o llellh para 

kiai.  

Acara selllanjutnya pellmbacaan manaqib o llellh jamaah 

al-khidmah yang bellrlangsung cukup lama dari 1-7 bab 

yang mellncellritakan tellntang kisah Syellikh Abdul Qadir al-

Jilany, kitab manaqib yang digunakan Faidh Rahmani atau 

Iklil yang dikarang ollellh KH. Asrolri al-Ishaqi.  Olrang yang 

mellmbaca manaqib tellrdiri dari tujuh o lrang dellngan masing-

masing mellmbaca satu bab, sellbelllum lanjut dari bab satu ke ll 

bab lain sellmua jamaah mellrellntangkan tangan sambil 

mellmbaca dola bellrsama dellngan suara yang kellras, adapun 

dola tellrsellbut sellbagai bellrikut : 

ناَ باِلََْسْرَارِ الَّتِِْ أَوْدَعْتَ هَا  اللَّهُمَّ انْشُرْ نَ فَحَاتِ الرِّضْوَانِ عَلَيْوِ وَأمَِدَّ
     10لَدَيْوِ 

                                                             
9
 Obselrvasi Langsulng Ritulal Pitullasan Pada Tanggal 9 Marelt 2023. 

10
 Kitab Faidhulr ar-Rahmān  
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Pellmbacaan manaqib sudah selllellsai dilanjutkan 

dellngan do la manaqib yang dipimpin ollellh kiai, kellmudian 

pellmbacaan sho llawat Ibadallah dan Ya Arhamar Rolhimin 

yang dipimpin ollellh jamaah al-khidmah dellngan diikuti 

sellluruh jamaah yang hadir dalam ritual pitulasan. Kelltika 

sampai sho llawat kelldua bagi santri yang bellrtugas 

dipellrsilahkan bellrkellliling dellngan mellmbawa ko ltak amal 

untuk jamaah yang ingin mellmbellrikan uang khidmah 

sellikhlasnya. Selltelllah sho llawat selllellsai dilanjutkan dzikir dan 

tahlil bellrsama-sama sellrta do la, dzikir La Ilaaha Illallah 

dipimpin ollellh kyai yang diikuti para jamaah dellngan salah 

satu pellmbaca manaqib mellmbaca qolsidah. 

Selllanjutnya maulidurrasul saw dipimpin ollellh 

jamaah al-khidmah sampai mahal al-qiyam, sellmellntara 

salah satu santri bellrjalan dellngan mellmbawa dupa untuk 

dihirup jamaah dan juga mellngo llellskan minyak kell pakaian 

jamaah lain yang dipellrcayai sellbagai datangnya malaikat 

dellngan aro lma wangi tellrsellbut. Mahal al-qiyam mellrupakan 

bellntuk gellmbira sellnang bagi sellluruh jamaah dalam 

mellnyambut kelldatangan Nabi Muhammad SAW dellngan 

ditutup do la yang dipimpin o llellh salah satu kyai, kellmudian 

dilanjutkan dellngan Mauidho lh Hasanah, para jamaah 

mellndellngarkan sambutan-sambutan yang disampaikan o llellh 

to lko lh masyarakat sellpellrti pellngurus dari jamaah al-khidmah 

ngro lto l, pellngurus dari po lndolk pellsantrelln miftahul huda 

ngro lto l dan pellsan-pellsan kellagamaan dari KH. Munir 

Abdullah, pada saat mauidho lh hasanah pun bagi santri 

yang bellrtugas bellrkellliling mellmbawa so lrban kellpada jamaah 

yang ingin mellmbellrikan uang sellikhlasnya untuk pellrsiapan 

haul di Ngro lto l.   

Acara tellrakhir ditutup dellngan pellmbacaan do la yang 

mellnandakan ritual pitulasan sudah selllellsai, sellbelllum 

pellmbacaan do la pellnutup sellluruh rangkaian acara tellrdapat 

pellngumuman jadwal manaqiban di bellrbagai daellrah, 

selltelllah itu do la tellrakhir dibacakan o llellh salah satu kiai. Usai 
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pellmbacaan do la selllellsai para jamaah dibellri nasi bungkus 

untuk makan bellrsama dan langsung mellnikmati makanan 

juga air minum yang dibawa dari rumah. Masyarakat 

mellmiliki kellpellrcayaan dari air yang dibacakan manaqib 

hingga akhir mellrupakan air bellrkah yang dapat 

mellnyellmbuhkan sellgala macam pellnyakit.
11

 

 

2. Persepsi Jama’ah Al-Khidmah terhadap Pembacaan ayat-

ayat al-Qur’an Dalam Ritual Pitulasan 

Al-Qur‘an diturunkan kellpada Nabi Muhammad SAW 

sellbagai pellnyellmpurna kitab-kitab sellbelllumnya. Dellngan 

dellmikian, bahwa al-Qur‘an diyakini kellbellnarannya sampai 

sellkarang dan al-Qur‘an dapat mellnjawab pellrso lalan yang 

mudah dan sulit  dellngan dibuktikan o llellh isi al-Qur‘an itu 

shahih li kulli zaman wa makan yang tidak diragukan lagi 

kellbellnarannya sellbagai pelltunjuk bagi umatnya. Sellbagaimana 

firman Allah dalam Qs. al-A‘raf ayat 52 

هُمْ بِكِتٰبٍ  ن ٰ  فَصَّلْنٰوُ عَلٰى عِلْمٍ ىُدًى وَّرَحَْْةً لِّقَوْمٍ ي ُّؤْمِنُ وْنَ وَلَقَدْ جِئ ْ
Artinya :  ―Sungguh, Kami telllah mellndatangkan kellpada 

mellrellka Kitab (al-Qur‘an) yang telllah Kami 

jelllaskan sellcara tellrpellrinci atas dasar pellngelltahuan 

sellbagai pelltunjuk dan rahmat bagi o lrang-o lrang 

yang bellriman‖.
12

 

 

Dellngan adanya al-Qur‘an sellbagai pelldo lman dan 

pelltunjuk bagi manusia, al-Qur‘an juga sellbagai pelldo lman 

dalam  mellnjalani hidup di dunia sellrta sellbagai bellkal untuk 

hidup di akhirat nanti. Upaya tellrsellbut dilakukan untuk 

mellnghidupkan kellmbali al-Qur‘an di tellngah-tellngah kellhidupan 

masyarakat Islam. Tellrmasuk masyarakat dellsa Ngro lto l yang 

sangat tellrlihat dalam bellbellrapa rutinitas yang dilakukan dan 

mellnganggap al-Qur‘an kitab suci yang harus diho lrmati dan 

dimuliakan.  

                                                             
11

 Obselrvasi Langsulng Ritulal Pitullasan Pada Tanggal 9 Marelt 2023. 
12

 Al-Qulr‘ān,al-A'raf ayat 52, Al-Qulr‟ān dan Telrjelmahnya, 153. 
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Bellrdasarkan wawancara yang pellnulis lakukan dari 

sellbagian jamaah al-khidmah dan masyarakat, maka pellnulis 

akan mellnguraikan pellmaknaan dari ayat-ayat al-Qur‘an yang 

digunakan dalam ritual pitulasan sellsuai pellrsellpsi mellrellka 

sellbagai bellrikut : 

Adapun pellmaknaan dari pellngurus al-khidmah Ngro lto l 

tellrkait ayat-ayat yang dibaca dalam ritual pitulasan mellnurut 

Bapak Yudho l Sulistyo l.  

Melnurutnya, 

―Pellmbacaan ayat-ayat al-Qur‘an dalam pitulasan sellcara 

khusus mellmang tidak ada mbak.  Tapi ada bacaan surah 

al-Fatihah, surah Yasin dan bacaan manaqib Syellikh 

Abdul Qadir al-Jailany, untuk bacaan ayat-ayat al-

Qur‘an yang mellmang di khususkan dalam acara 

tellrsellbut ada saat Kholtmil Qur‟an dan Qiyamul Lail di 

bulan suci Ramadhan‖.
13

  

 

Selllanjutnya pellmaknaan dari jamaah al-khidmah yaitu 

Bapak Muhammad Muhibbin.  

Melnurutnya,  

―Pitulasan bellrisi pellmbacaan manaqib, maulidurrasul 

dan tahlil yang bellrtujuan untuk mellndo lakan diri kita 

sellndiri dalam arti hajat yang kita harapkan sellmo lga 

dikabulkan, kellmudian mellndo lakan o lrang tua lellwat 

majelllis tellrsellbut dan mellndo lakan guru-guru kita sampai 

Rasulullah SAW. Selllain itu juga mellmbaca surah Yasiin 

dan surah yang dibaca selltiap mellmulai pellmbacaan 

hadro lh yaitu surah al-Fatihah.
14

   

 

Tidak hanya itu, dia juga melngatakan bahwa, 

 ―Delngan melngikuti pitulasan banyak sellkali manfaat 

yang dipellro llellh salah satunya dapat bellrtellmu dellngan 

                                                             
13

 Sullistyo, Wawancara delngan pelngulruls al khidmah ngroto. 
14

 Mulhammad Mulhibbin, Hasil Wawancara delngan jamaah al-

khidmah. 



 

65 

 

saudara lama. Kellgiatan ini juga sellbagai cara untuk 

mellngirimkan do la kellpada sellsellpuh, o lrang tua yang sudah 

mellndahului kita, bellrdola untuk bangsa, nellgara dan 

agama sellrta bellrdola di bellrikan kellturunan sho llih 

sho llihah‖.15
 

 

Kellmudian pellnulis mellmbellrikan pellrtanyaan tellntang 

surah al-Fātiḥah yang dibaca dalam pitulasan mellmbawa 

pellngaruh bagi masyarakat, mellnurut Bapak Dzul Fikar dellngan 

tellgas mellnjawab bahwa sellmua tindakan yang baik harus 

mellngarah pada hasil yang baik juga, kellpellrcayaan masyarakat 

juga mellmpellngaruhi sellpellrti yang bellliau rasakan sellndiri bahwa 

dia pellrcaya kellpada Allah sellhingga nikmat dan pellrto llo lngan 

Allah tidak akan ada habisnya.  

Melnurutnya,  

―Alhamdulillah ujian dan co lbaan yang mellnimpa saya 

selllalu mellndapatkan pellrto llo lngan dari Allah mbak, mau 

sellbellrapa ujian yang dibellrikan harus telltap kita tellrima 

dan ikhlas dalam mellnghadapinya‖.16
 

Banyak jamaah yang hadir dalam pitulasan delngan 

melmbawa masalah yang seldang dirasakan selpelrti seldang 

sakit, gangguan jin dan masalah lainnya. Hal selnada juga 

disampakan olelh salah satu jamaah dari luar Ngroto yaitu 

uswatun hasanah. 

Melnurutnya,  

―Pitulasan melmpunyai banyak manfaat contohnya saya 

selbellum melngikuti selring sakit kelpala dan melrasa 

gellisah, saat sudah melngikuti hampir 3 tahun seltiap 

bulannya Alhamdulillah sakit dan gellisah saya hilang. 

Saya melrasa telnang saat sudah melmbaca manaqib, 

                                                             
15

 Mulhammad Mulhibbin. Hasil Wawancara delngan Jammah al-

Khidmah. 
16

 Dzull Fikar, Hasil Wawancara delngan jamaah al-khidmah. 
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sellain itu selbagai pellindung diri dari pelnyakit karelna 

didalamnya telrdapat surah al-Fatihah‖.
17

   

Tidak hanya saudari Uswatun Hasanah saja yang 

melngatakan delmikian akan teltapi Ibu Azizah ini melrupakan 

selorang pelmbuat roiti pun sellaku jamaah al-khidmah 

melngatakan hal sama. 

Melnurutnya,  

―Saya melngikuti pitulasan sudah 5 tahun karelna ajakan 

dari teltangga saya. Selbellum melngikuti pitulasan jualan 

saya selpi dan atas kelsadaran saya bahwa dzikir sangat 

banyak manfaatnya untuk melnjadi lelbih telnang dan 

masalah saya akhirnya ada waktu untuk melngikuti 

pitulasan‖.
18

 

Dia celrita dan belranggapan bahwa apa yang dialami 

melrupakan cara Allah untuk melmbelrikan pelringatan supaya 

delkat kelpada-Nya. Sellama itu belliau jauh kelpada Allah dan 

teltangganya melmbelrilkan naselhat selrta melngajak untuk 

melnghadiri ritual pitulasan. Disana dia melrasa telnang dan 

damai delngan melmbaca dzikir manaqib. Seltellah seltiap 

bulannya melngikuti pitulsan omselt pelnjualan kuel mulai ada 

yang melmbelli bahkan seltiap harinya melnelrima pelselnan untuk 

hajatan atau untuk dijual kelmbali. Adapun melnurut 

teltangganya melngatakan bahwa bisnisnya itu dikarelnakan 

jauh delngan Allah. Untuk itulah Ibu Azizah teltap 

melngamalkan dzikir manaqib baik di mushola Miftahul Huda 

Ngroto maupun dirumah.   

Mellmpraktellkkan dzikir dan ayat-ayat al-Qur‘an dalam 

kellhidupan sellhari-hari sudah mellnjadi kellbiasaan yang melllellkat 

di masyarakat. Mellnurut tradisi masyarakat Indolnellsia, surat al-

Fātiḥah dan surah Yāsīn mellnjadi salah satu surah yang selllalu 

dibaca umat Islam dibandingkan surah lainnya. Bahkan di 

daellrah tellrtellntu dan masyarakat tellrtellntu mellmiliki rutinitas 

                                                             
17

 Ulswatuln Hasanah, Hasil Wawancara delngan Santri, 5 April 2023. 
18

 Azizah, Hasil Wawancara delngan Masyarakat Lu lar Ngroto, 8 

April 2023. 
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mellmbaca surah Yasin selltiap malam Jum‘at dan 

mellnjadikannya tradisi, surah Yāsīn juga sellring dibaca untuk 

kellluarga, telltangga dan saudaranya yang mellninggal.  

Belliau juga melnambahkan,  

 ―Adanya ritual pitulasan ini sellbagai mellncari pelltunjuk 

dari Allah untuk kellhidupan dunia dan akhirat, lellwat 

pellmbacaan surah al-Fatihah dan surah Yasin dalam 

pitulasan ini sellbagai fadhilah yang insyaallah banyak 

tellrutama kelltika mellndo lakan ahli kubur, mellndo lakan para 

arwah kita yang sudah mellninggal akan mellndapat 

ampunan dan makamnya dijellmbarkan Allah Swt‖.
19

 

Sellbagian bellsar surah Yāsīn juga mellnellrangkan tellntang 

kellmurahan Allah kellpada hamba dellngan mellmbellrikan nikmat 

tak tellrbatas di dunia maupun di akhirat sellrta mellmbellrikan 

kelllapangan mellnyellntuh hati bagi o lrang yang mellmbaca.
20

 

Pellrasaan yang dirasakan juga o llellh Bapak Supardi 

sellaku kelpala delsa Ngroto. 

Mellnurutnya,  

―Saya melngikuti pitulasan karelna mellrasa sellnang, 

sellnang karellna bisa bellribadah kellpada Allah dan sellnang 

dapat bellrjumpa dellngan masyarakat Ngro lto l. Saya juga 

melrasa delkat delngan habaib dan kyai, apalagi pitulasan 

melmbuat hati saya adelm yang biasanya pusing mikir 

masalah kantor selkarang belkurang belbannya kalau 

melngikuti pitulasan di delsa Ngroto‖.21
 

Dari pelrnyataan telrselbut dipahami bahwa belliau 

melngikuti pitulasan karelna selnang dan melrasa tidak 

melmpunyai belban.  Telrkadang rutinitas dikantor yang 

dilakukan selhari-hari telrasa sangat melmbosankan. Delngan 

melngikuti pitulasan karelna ingin suasana baru yang tidak 

                                                             
19

 Azizah, Hasil Wawancara delngan Masyarakat Lular Ngroto. 
20

 Mulhammad Sholikhin, Ritulal dan Tradisi Islam Jawa 

(Yogyakarta: Narasi, 2010), 29. 
21

 Sulpardi, Hasil Wawancara delngan Kelpala Delsa Ngroto. 
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monoton delngan nilai tambah yaitu belrkumpul delngan 

masyarakat dan para kyai.  

Mellnurutnya kellgiatan pitulasan mellmiliki nilai yang baik 

bagi warga masyarakat Ngro lto l, selllain mellnambah nilai 

kellimanan juga mellnambah manusia untuk mellnyukai mellmbaca 

al-Qur‘an. Dellngan banyaknya kellsibukan yang dilakukan 

o lrang selltiap harinya banyak o lrang juga yang lupa mellmbaca 

al-Qur‘an. Ritual pitulasan mellmbellrikan sellmangat untuk 

masyarakat bellrlo lmba-lo lmba mellningkatkan kellimanan dellngan 

mellmpellrbanyak mellmbaca surah al-Fatihah dan surah Yasin 

yang bellgitu banyak pahalanya.  

Hal yang sama juga dirasakan olelh Ibu Delwi Utami. 

Melnurutnya, 

―Selltelllah mellngikuti ritual pitulasan saya sellmakin dellkat 

kellpada Allah lellwat lantunan dzikir, bacaan manaqib, 

shalawat kellpada Nabi Muhammad pikiran dan hati saya 

mellrasa lellga karellna amalan yang dilakukan selllama 

mellngikuti pitulasan mellrupakan bellntuk bellrdo la agar apa 

yang diharapkan sampai ditellrima Allah. Sellain itu, 

tujuan mellngikuti pitulasan yaitu mellminta kellpada Allah 

dibellrikan kellamanan di dunia dan dijauhkan dari bahaya 

untuk sellmua jamaah karellna lellwat do la bellrsama‖.
22

 

Kelltika mellngikuti kellgiatan kellagamaan selltiap manusia 

pasti mellmiliki tujuan dan mo ltivasi tellrtellntu, moltivasi muncul 

dari diri sellndiri dan  o lrang lain. Jamaah yang mellngikuti 

pitulasan mellmpunyai tujuan didalamnya tellrdapat pellmbacaan 

ayat-ayat al-Qur‘an yang mellnjadikan jamaah mellrasakan 

kelldamaian. Ritual pitulasan juga mellmpunyai tujuan untuk 

mellmbellntuk masyarakat yang tellnang dan damai dellngan 

pellmbacaan kalam-kalam ilahi. Mellmo lho ln kellpada Allah 

melllalui dzikir dan amalan-amalan yang dilakukan, dan 

melllakukan istigho lsah untuk mellmo lho ln kellselllamatan sellmua 

masyarakat yang ikut sellrta dalam kellgiatan tellrsellbut.  
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 Delwi Ultami, Hasil Wawancara delngan Masyarakat Ngroto. 
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C. Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Pelaksanaan Ritual Pitulasan Desa Ngroto 

Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan 

Ritual pitulasan mellrupakan majelllis dzikir dan bellrdo la 

bellrsama untuk mellndellkatkan diri kellpada Allah dellngan tujuan 

bellrkirim dola kellpada diri kita, o lrang tua, para guru, para ulama 

dan o lrang yang masih hidup atau yang sudah mellninggal. 

Adapun cara untuk mellndellkatkan diri kellpada Allah salah 

satunya melllaksanakan sho llat, zakat, puasa, sho ldaqolh, dan 

bellrdzikir. Ritual Pitulasan bellrupa pellmbacaan manaqib Syellkh 

Abdul Qadir Al-Jailany dan maulidurro lsul SAW dimana 

didalamnya bellrisi tellntang pellrjalanan hidup Syellkh Abdul 

Qadir Al-Jailany. 

Ritual pitulasan ini sellbellnarnya sudah mellngalami 

pellrkellmbangan dari awal mula adanya majelllis lapanan di Dellsa 

Ngro lto l, hal ini tidak lellpas dari pellrkellmbangan masuknya 

ajaran Tarellkat Qo ldiriyah wa Naqsyabandiyyah Al 

Utsmaniyyah sellkitar tahun 1970 an o llellh bellliau Ro lmo l KH. 

Muhammad Utsman Al Ishaqi yang mellrupakan ulama bellsar 

sello lrang mursyid Tho lriqo lh dari Jatipurwo l Surabaya, bellliaulah 

yang mellmellrintahkan agar para santri atau o lrang yang sudah 

bellrbaiat kellpada KH. Utsman Al Ishaqi untuk mellngadakan 

kellgiatan atau majelllis lapanan bahkan Haul sellbagai syiar 

pellrkellmbangan agama Islam di wilayah dellsa Ngro lto l dan 

sellkitarnya. Selltelllah ro lmol KH. Muhammad Utsman Al Ishaqi 

mellninggal dunia, kellmudian dilanjutkan o llellh KH. Achmad 

Asro lri Al Ishaqi yang mellrupakan putra dari KH. Muhammad 

Utsman. KH. Masduri Daman Huri adalah salah satu santri 

KH. Achmad Asro lri Al Ishaqi yang mellndapat pellrintah untuk 

mellnjadi imam dalam kellgiatan lapanan-lapanan tellrsellbut, dan 

kellgiatan lapanan ini mellliputi daellrah Dellmak, Kudus, Blo lra, 

dan Purwo ldadi. 

Selltelllah pellnellliti melllakukan pellnelllitian di musho lla 

Miftahul Huda Ngro lto l di mulai dari o lbsellrvasi dan wawancara, 

pellnellliti mellndapatkan info lrmasi dari narasumbellr bahwa ritual 

pitulasan mellrupakan pellmbacaan manaqib Al Faidh Al 
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Rahman dan mellmiliki kellutamaan yaitu mellmbuat manusia 

selllalu ingat kellpada Allah, mellnyelllamatkan dari azab Allah, 

sellrta mellnambah rasa cinta kellpada para wali khususnya Syellkh 

Abdul Qadir al-Jilany. Selllain itu, ritual pitulasan mellmpunyai 

tujuan utama untuk mellmpellrellrat tali silaturrahmi, mellnjalin 

pellrsaudaraan tellrhadap para jamaah, alumni dan mellnyambung 

silaturrahmi yang sudah tellrputus.  

Prolsellsi  ritual pitulasan dimulai dellngan sho llat 

bellrjamaah, selltelllah itu tawasulan(hadro lh al-Fatihah) dellngan 

salah sello lrang pellmimpin, istigo ltsah, pellmbacaan Surah Yasin, 

pellmbacaan manaqib Syellkh Abdul Qadir al-Jailany, 

pellmbacaan sho llawat dan dzikir tahlil, maulidurrasul, 

mauidho lh hasanah atau sambutan-sambutan, dan tellrakhir do la 

pellnutup. Ritual pitulasan mellmiliki manfaat bagi jamaah yang 

mellngikuti, bahkan pellmbacaan manaqib dapat mellmbellrikan 

kelltellnangan hati bagi yang mellmbaca atau mellndellngarkannya. 

Selllain itu, pelllaksanaan ritual pitulasan ini dilaksanakan pada 

tanggal malam 17 selltiap bulannya atas dasar pellrintah 

langsung dari KH. Ahmad Asro lri Al Ishaqi. Dapat dikelltahui 

bahwa tanggal 17 juga sellbagai pellringatan nuzulul qur‘an pada 

bulan Ramadhan. Ada mo lmelln kelltika ritual pitulasan bulan 

Ramadhan acara tellrsellbut mellnjadi majelllis Kho ltmil Qur‘an dan 

Qiyamul Lail.  

Ritual pitulasan dijalankan dibawah naungan Al 

Khidmah yang tidak hanya fo lkus pada mauidho lh hasanah 

namun folkus pada dzikir dan bellrmunajat kellpada Allah. 

Mellnurut hasil pellngamatan pellnellliti bahwa pelllaksanaan ritual 

pitulasan di musho lla Miftahul Huda Ngro ltol ini bellrjalan 

dellngan baik dan sellsuai dellngan tata cara ajaran Islam. 

 

2. Analisis Persepsi Jama’ah Al-Khidmah Terhadap Ayat-

ayat yang dibaca Dalam Ritual Pitulasan 

Masyarakat Jawa mellmiliki tradisi dan ritual bellrmacam-

macam bellntuknya yang ditujukan untuk kellselllamatan, baik 

diri sellndiri, kellluarga dan olrang lain. Dalam Islam 

mellngajarkan pellmellluknya untuk melllaksanakan kellgiatan 
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ritualistik, telltapi ritual tellrsellbut diwujudkan bellrupa bellribadah 

kellpada Allah sellbagai bellntuk mellndellkatkan diri yang 

mellrupakan hal po lsitif dan mellnjadikan hati, fikiran tampak 

lellbih tellnang. Ritual ini juga mellrupakan wadah bellrsama 

masyarakat yang mellmpellrtellmukan bellrbagai aspellk kellhidupan 

so lsial sellrta sellbagai amalan bathiniyah bagi masyarakat dellsa 

Ngro lto l.  

Selllain itu, masyarakat dellsa Ngro lto l mellnganggap bahwa 

mellmbaca al-Qur‘an tellrdapat kellbellrkahan dan kellselllamatan dari 

Allah. Al-Qur‘an bellrfungsi sellbagai melldia mellmolho ln pelltunjuk 

dan pellrlindungan kellpada Allah, hal tellrsellbut adalah fakto lr 

pellndolro lng dan mo ltivasi masyarakat dellsa Ngro lto l untuk 

mellnghidupkan kellmbali al-Qur‘an di lingkungan sellkitar dan 

mellnjadikan al-Qur‘an sellbagai bagian dari kellhidupan sellhari-

hari. Dellngan adanya ritual pitulasan di dellsa ngro lto l, 

masyarakat sellkitar dapat mellnambah rasa pellrsaudaraan antar 

umat dan masyarakat luar Ngro lto l sellrta masyarakat sellkitar 

bisa bellrubah mellnjadi lellbih baik.  

Praktellk mellmbaca ayat-ayat al-Qur‘an dalam pitulasan 

mellrupakan wujud bellrintellraksi dellngan al-Qur‘an sellrta 

mellngajak jamaah untuk selllalu mellmbaca al-Qur‘an sellbagai 

cara mellndellkatkan diri kellpada Allah SWT. Tidak hanya 

dibaca telltapi harus mellngelltahui makna yang tellrkandung 

didalamnya, sellhingga apa yang disampaikan dari al-Qur‘an 

dapat masuk kellpada dirinya masing-masing pellmbaca. 

Pellmbacaan ayat-ayat al-Qur‘an dalam ritual pitulasan 

ini juga tellrdapat kellbellrkahan dan kellmuliaan karellna mampu 

mellngo lbati sellgala sellsuatu dellngan kellhellndak Allah SWT dan 

sellbagai bellntuk ucapan syukur kellpada o lrang tua, ucapan 

syukur tellrhadap apa yang kita miliki sellrta mellndo lakan o lrang-

o lrang yang sudah mellninggal akan mellmbantu mellringankan 

pellndellritaan siksa kubur. 

Untuk mellngungkapkan makna tellrhadap ritual pitulasan 

tadi, dibutuhkan tello lri yang dijadikan pisau untuk analisis. 

Tello lri yang sellsuai mellnggunakan pellmbahasan tellrsellbut adalah 
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tello lri so lsio llo lgi pellngelltahuan Karl Mannhellim. Pada tellolri 

tellrsellbut dia bellrkata tindakan manusia dibellntuk o llellh dua 

dimellnsi yaitu pellrilaku dan makna.  

Apabila kita mau mellnghargai dan mellmahami ayat-ayat 

yang digunakan dalam ritual pitulasan, maka kita akan 

mellndapat manfaat, mellmbellrikan pellngaruh dalam kellhidupan 

kita sellrta bisa mellngambil pelllajaran, mellnellrapkannya pada diri 

kita masing-masing dan mellnjadi o lrang yang lellbih pellduli 

tellrhadap lingkungan sellkitar. Kelltika jamaah mellngungkapkan 

pellmahamannya tellntang ayat-ayat al-Qur‘an yang digunakan 

dalam ritual pitulasan, maka mellrellka mellngellrti bahwa surah al-

Fatihah dan surah Yasiin dapat digunakan di kellhidupan 

sellhari-hari. 

Tapi dilihat dari makna ellksprellsifnya, apa yang pellnulis 

tunjukkan pasti akan mellmiliki makna atau pellmahaman yang 

bellrbellda dan bellragam. Hal ini dapat disimpulkan dari analisis 

diatas bahwa adanya ritual pitulasan di dellsa ngro lto l 

mellmbellrikan dampak yang po lsitif bagi warga dalam rangka 

mellnciptakan dellsa yang ramah, rukun dan damai tellrutama 

mellmbellrikan dampak polsitif bagi jamaah sellcara individu yang 

sellrasa mellmpunyai kellpribadian lellbih baik dari sellbelllumnya. 

Banyak nikmat yang di rasakan o llellh para jamaah mulai dari 

kellbellrkahan hidup, rellzellki, ilmu, kellluarga sakinah, tellrkabulnya 

kellinginan dan impian mellnjadi kellnyataan, sellrta tellrhindar dari 

bahaya yang akan mellnimpa.  

Sellbagai manusia yang bellriman tellntu mellmiliki rasa 

syukur kellpada Allah atas sellgala nikmat yang dibellrikan. Untuk 

mellnjalani hidup ini tellntunya harus bellrpellrilaku yang baik dan 

akhlak yang baik juga telltap ditingkatkan. O llellh karellna itu ada 

baiknya mellngikuti ritual pitulasan yang banyak sellkali manfaat 

dalam mellnjalani aktifitas sellcara so lsial maupun sellcara batin. 

Adapun manfaat yang bisa kita dapatkan dari ritual pitulasan 

yaitu : 
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a. Mellndellkatkan diri kellpada Allah 

Sellcara umum dzikir bellrpellran sellbagai melldia untuk 

mellndellkatkan diri kellpada Allah dan bellntuk ucapan syukur 

atas sellmua nikmat yang dibellrikan. Banyak cara yang 

digunakan untuk mellndellkatkan diri kellpada Allah, sellpellrti 

mellngikuti ritual pitulasan yang bellrupa melllakukan dzikir 

dan dola bellrsama-sama untuk mellningkatkan nilai 

kellimanan. Sellbagaimana firman Allah dalam al-Qur‘an 

surah al-Baqarah ayat 152 

ۗ   اذَكُْركُْمْ وَاشْكُرُوْا لِْ وَلََ تَكْفُرُوْنِ   فَاذكُْرُوْنِْ 
Artinya :  ―Maka, ingatlah kellpada-Ku Aku pun akan 

ingat kellpadamu. Bellrsyukurlah kellpada-Ku dan 

janganlah kamu ingkar kellpada-Ku‖.
23  

 
b. Bellrdola dan Ikhtiar untuk mellmpellrlancar hajat sellrta 

kellselllamatan kellpada Allah 

Kelltika sello lrang muslim mellninggal dunia sudah tidak 

ada lagi yang bellrsamanya kellcuali dzikir kellpada Allah. 

Para jamaah bellranggapan bahwa bellrdzikir mellrupakan 

bellntuk dari ikhtiar batin untuk mellmpellrlancar hajat dan 

mellmolho ln kellselllamatan dari bahaya yang akan mellnimpa. 

Maka amalan dzikir dalam ritual pitulasan ini mellmbellrikan 

manfaat yang luar biasa.  

c. Rasa cinta dan sellnang  

Banyak pellrasaan yang dihadapi para jamaah dan 

alasan utama masyarakat mellngikuti ritual pitulasan ini 

adalah untuk mellngungkapkan rasa cinta dan rasa sellnang 

mellrellka kellpada Allah, Nabi Muhammad, Waliyullah dan 

para kyai.  

  

                                                             
23

 Al-Qu lr‘an Sulrah Al-Baqarah ayat 152, Al-Qulr‟an dan 

Telrjelmahnya (Jakarta: Delpartelmeln Agama RI, Yayasan Pelnelrjelmah dan 

Pelnelrbit Al-Qulr‘an, 2001). 
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d. Mellmbellrikan kelltellnangan jiwa 

Hati mellrupakan bagian dari jiwa yang sangat mudah 

tellrgo lrells. Go lrellsan yang mellnimbulkan luka di hati tellntu 

sulit untuk dihilangkan. Dellngan mellngikuti ritual pitulasan 

yang didalamnya tellrdapat bacaan ayat-ayat al-Qur‘an 

mellnjadi o lbat hati yang mellmbuat masyarakat tellrasa lellbih 

nyaman dan tellnang. 

e. Tellrjalinnya tali pellrsaudaraan 

Adanya kellgiatan pitulasan ini mampu mellnjalin tali 

pellrsaudaraan antar masyarakat dellsa Ngro lto l dan luar dellsa 

sellhingga diharapkan bisa tellrwujud kellrukunan antar 

jamaah, bellrsilaturrahim juga dianggap mampu 

mellmpellrpanjang usia. Dalam hadist Nabi Muhammad 

SAW mellnjelllaskan bahwa o lrang yang mellnjalin 

silaturrahmi akan dilapangkan rizki dan umurnya.  

قَالَ أَخْبَ رَنِ أنََسُ بْنُ مَالِكِ أَنَّ رَسُولَ اللّو صَلَّى  عَنْ ابْنِ شِهَابٍ 
قَالَ مَنْ أَحَبَّ أَنْ يُ بْسَطَ لَوُ فِ رزِقِْوِ وَيُ نْسَألََوُ فِ اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 
 .أثَرَهِِ فَ لْيَصِلْ رَحَِْوُ 

Artinya :  ―Dari Ibnu Syihab dia bellrkata : telllah 

mellngabarkan kellpadaku Anas bin Malik 

bahwa Rasulullah SAW bellrsabda : 

Barangsiapa ingin dilapangkan pintu rizki 

untuknya dan dipanjangkan umurnya 

hellndaknya ia mellnyambung tali 

silaturrahmi‖. 

 
Dari hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa 

adanya pellmbacaan ayat-ayat al-Qur‘an dalam ritual 

pitulasan mellmbellrikan suasana yang sangat polsitif bagi 

masyarakat dellsa Ngro lto l yang bellrsifat langsung dalam 

mellnellrapkan makna dari Living Qur‟an sellrta  mellmbellrikan 

pellngelltahuan dari ritual-ritual yang ada di dellsa Ngro lto l. 

Kelltika sellsello lrang mampu mellnellrapkan hal-hal yang 

selldellrhana dan mellngamalkan sellcara tellrus mellnellrus maka 
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sellmua akan tampak mellnyellnangkan untuk dilakukan. 

Banyak kellbellrkahan yang dialami jamaah antara lain 

kellbellrkahan rizqi, ilmu, tellrkabulnya hajat dan cita-cita, 

sellrta tellrhindar dari bahaya yang mellndellkat.  

 

  


